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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pengungkapan pada indikator pengungkapan umum, ekonomi, lingkungan, dan

sosial pada laporan keberlanjutan pada industri Perbankan syariah khususnya pada

PT BRIsyariah Tbk periode 2016-2018 berdasarkan GRI Standards terus

mengalami peningkatan pada setiap tahunnya karena indikator yang diungkapkan

setiap tahunnya terus mengalami pertambahan dari 46 indikator atau sebesar 33%

(Limited disclose) hingga mencapai 59 indikator atau sebesar 42% (Partially

applied) pada periode 2018 dan dapat disimpulkan bahwa perusahaan lebih banyak

memperhatikan dan mengungkapkan indikator-indikator yang berkaitan dengan

pengungkapan umum dibandingkan kegiatan ekonomi, lingkungan dan sosial.

Untuk pengungkapan setiap indikatornya adalah sebagai berikut:

a. Indikator pengungkapan umum, setiap tahunnya mengalami peningkatan

pengungkapan indikator dari 35 indikator pada periode 2016 hingga mencapai

40 indikator pada periode 2018. Indikator yang baru diungkapkan pada periode

2017 sebanyak 2 indikator yaitu [102-17] Mechanisms for advice and concerns

about ethics dan [102-22] Mechanisms for advice and concerns about ethics

sedangkan pada periode 2018 sebanyak 3 indikator yaitu [102-23] Chair of the

highest governance body, [102-27] Collective knowledge of highest governance

body dan [102-28] Evaluating the highest governance body’s performance.

b. Indikator ekonomi, setiap tahunnya mengalami peningkatan pengungkapan

indikator dari 4 indikator hingga 8 indikator pada periode 2018. Indikator baru

yang diungkapkan pada periode 2017 sebanyak 3 yaitu [201-3] Defined benefit

plan obligations and other retirement plans, [202-1] Ratios of standard entry

level wage by gender compared to local minimum wage dan [203-2] Significant
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indirect economic impacts sedangkan pada periode 2018 terdapat 1 indikator

yaitu [205-1] Opperations assessed for risks related to corruption

c. Indikator lingkungan, setiap tahunnya perusahaan konsisten dalam

pengungkapan terkait topik lingkungan karena ssetiap periode dari 2016-2018

perusahaan terus mengungkapan 4 indikator yaitu [301-1] Materials used by

weight or volume, [302-2] Energy consumption within the organization, [302-4]

Reduction of energy consumption dan [303-1] Interactions with water as a

shared resource.

d. Indikator sosial, setiap tahunnya untuk pengungkapan terkait indikator sosial

perusahaan terus meningkatkan pengungkapannya dari 3 indikator hingga

mencapai 7 indikator pada periode 2018. Terdapat 3 indikator baru yang

diungkapkan pada periode 2017 yaitu [401-2] Benefits provided to full-time

employees that are not provided to temporarty or part-time employees, [401-3]

Parental leave, dan [404-2] Programs for upgraiding employee skills and

transition assistance programs. Sedangkan pada periode 2018 terdapat 1

indikator yang baru diungkapkan yaitu [404-3] Percentage of employees

receiving regular performance and career development reviews.

2. Pengungkapan terkait indikator pengungkapan umum, ekonomi, lingkungan, dan

sosial pada laporan keberlanjutan pada industri perbankan syariah khususnya pada

PT BRIsyariah Tbk periode 2016-2018 berdasarkan Islamic Social Reporting (ISR)

terus mengalami peningkatan pada setiap tahunnya karena indikator yang

diungkapkan setiap tahunnya terus mengalami pertambahan dari 13 indikator atau

sebesar 28% (Limited disclose) hingga mencapai 23 indikator atau sebesar 49%

(Partially applied) pada periode 2018 dan dapat disimpulkan bahwa perusahaan

lebih banyak memperhatikan dan mengungkapkan indikator-indikator yang

berkaitan dengan tata kelola perusahaan dibandingkan dengan indikator lainnya.

Untuk pengungkapan setiap indikatornya adalah sebagai berikut:

a. Indikator Pendanaan dan investasi, untuk indikator ini perusahaan konsisten

selalu mengungkapkan 1 indikator dari periode 2016-2018 yaitu [Zakat].
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b. Indikator produk dan jasa, untuk indikator ini perusahaan konsisten selalu

mengungkapkan 3 indikator dari periode 2016-2018 yaitu [Persetujuan dewan

pengawas syariah untuk suatu produk], [Produk yang ramah lingkungan]

dan [Pelayanan atas keluhan nasabah.

c. Indikator karyawan, perusahaan setiap tahunnya dari periode 2016-2018 terus

meningkatkan pengungkapannya terkait indikator ini dari 2 indikator hingga

mencapai 5 indikator pada periode 2018. Pada 2017 terdapat 2 indikator baru

yang diungkapkan oleh perusahaan yaitu [Rasio gaji/Tunjangan karyawan]

dan [Remunerasi karyawan]. Lalu, pada 2018 terdapat 1 indikator baru yaitu

[Apresiasi Terhadap Karyawan Berprestatasi].

d. Indikator masyarakat, selama periode 2016-2018 perusahaan terus

meningkatkan pengungkapannya terkait indikator ini dari 2 indikator hingga

mencapai 5 indikator pada periode 2018. Pada 2017 terdapat 1 indikator baru

yang diungkapkan yaitu terkait [Peningkatan kualitas hidup masyarakat],

sedangkan pada periode 2018 indikator yang diungkapkan sama seperti periode

sebelumnya.

e. Indikator lingkungan, untuk indikator ini perusahaan konsisten selalu

mengungkapkan 1 indikator dari periode 2016-2018 yaitu Pada 2017 indikator

yang diungkapkan sama seperti periode sebelumnya yaitu [Kegiatan

mengurangi efek pemanasan global]

f. Indikator tata kelola perusahaan, selama periode 2016-2018 perusahaan terus

meningkatkan pengungkapannya terkait indikator ini dari 3 indikator hingga

mencapai 8 indikator pada periode 2018. Pada 2017 terdapat 3 indikator baru

yang diungkapkan yaitu [Rincian nama dan profil Dewan Komisaris],

[Rincian nama dan profil Direksi/manajemen] dan [Rincian nama dan

profil Dewan Pengawas Syariah]. Lalu, pada 2018 terdapat 2 indikator baru

yang diungkapkan yaitu [Kinerja komisaris] dan [Kinerja direksi].
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3. Pengungkapan laporan keberlanjutan berdasarkan GRI Standards dan Islamic

Social Reporting selama periode 2016-2018 secara garis besar sama, dari indikator-

indikator yang diungkapkan perusahaan terkait pengungkapan umum, topik

ekonomi, lingkungan dan sosial pada Islamic Social Reporting (ISR) dapat

mewakili indikator-indikator yang ada pada indeks GRI. Yang membedakan

keduanya adalah berbeda dari penamaan topik-topiknya dan indeks GRI memiliki

rincian yang lebih detail dan komprehensif sedangkan indikator-indikator yang ada

pada indeks Islamic Social Reporting (ISR) lebih berfokus pada prinsip syariah dan

indikator yang ada masih sangat sederhana serta mengandung makna yang luas

sehingga perlu adanya batasan-batasan agar setiap indikator dapat dievaluasi

dengan baik namun isinya sama-sama membahas mengenai Corporate Social

Responsibility (CSR). Sehingga indeks GRI Standards dapat dikonversikan

kedalam indeks Islamic Social Reporting (ISR). Untuk perbedaan dan

pengungkapannya adalah sebagai berikut :

a. Pada topik pengungkapan umum, untuk tema komposisi karyawan, struktur

kepemilikan saham, rincian nama, profil, kinerja dan remunerasi dari dewan

komisaris, direksi dan dewan pengawas syariah terdapat pada GRI Standards

pada pengungkapan umum/general disclosure (Seri 102). Sedangkan untuk

tema status kepatuhan terhadap syariah tidak terdapat pada GRI Standards dan

hanya terdapat pada Islamic Social Reporting (ISR). Selama 2016-2018

perusahaan jika menggunakan GRI Standards untuk topik pengungkapan

umum pengungkapannya berkisar pada 35-40 indikator sedangkan jika

menggunakan Islamic Social Reporting (ISR) berkisar 3-8 indikator dimana

selama periode tersebut indikator yang sama-sama diungkapkan pada GRI

Standards maupun Islamic Social Reporting (ISR) adalah terkait komposisi

karyawan, struktur kepemilikan saham, rincian nama, profil, kinerja dan

remunerasi dari dewan komisaris, direksi dan dewan pengawas syariah.

b. Pada topik ekonomi, untuk tema rasio gaji/tunjangan, kebijakan anti korupsi,

kebijakan praktik menyimpang lainnya serta program-program terkait
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pendidikan, kesehatan dan sosial serta pemberdayaan ekonomi terdapat pada

GRI Standards (Seri 200). Sedangkan untuk tema mengenai aktivitas

perusahaan terhadap prinsip syariah seperti ada atau tidaknya aktivitas riba dan

gharar, zakat serta kebijakan perusahaan untuk menangani nasabah yang

bermasalah tidak terdapat pada GRI Standards dan hanya terdapat pada Islamic

Social Reporting (ISR). Selama 2016-2018 perusahaan jika menggunakan GRI

Standards untuk topik ekomomi pengungkapannya berkisar pada 4-8 indikator

sedangkan jika menggunakan Islamic Social Reporting (ISR) berkisar 3-6

indikator dimana selama periode tersebut indikator yang sama-sama

diungkapkan pada GRI Standards maupun Islamic Social Reporting (ISR)

adalah terkait rasio gaji/tunjangan, kebijakan anti korupsi serta program-

program terkait pendidikan, kesehatan dan sosial serta pemberdayaan ekonomi.

c. Pada topik lingkungan, untuk kegiatan yang mengurangi efek pemanasan

global serta konservasi lingkungan hidup sama seperti pada GRI Standards

pada pengungkapan topik lingkungan (Seri 300). Sedangkan untuk tema

pendidikan mengenai lingkungan hidup, pernyataan verifikasi independen

atau audit lingkungan, penghargaan/sertifikasi lingkungan hidup dan sistem

manajemen lingkungan serta produk yang ramah lingkungan tidak terdapat

pada GRI Standards dan hanya terdapat pada Islamic Social Reporting (ISR).

Selama 2016-2018 perusahaan jika menggunakan GRI Standards untuk topik

lingkungan pengungkapannya sebanyak 4 indikator sedangkan jika

menggunakan Islamic Social Reporting (ISR) sebanyak 2 indikator dimana

selama periode tersebut indikator yang sama-sama diungkapkan pada GRI

Standards maupun Islamic Social Reporting (ISR) adalah terkait kegiatan

yang mengurangi efek pemanasan global yang didalamnya terdapat

pengungkapan mengenai material, air, listrik dan BBM yang digunakan.

d. Pada topik sosial, Untuk tema remunerasi karyawan, pendidikan dan pelatihan

karyawan, kesamaan peluang bagi seluruh karyawan, kesehatan dan

keselamatan kerja, apresiasi terhadap karyawan berprestasi, mengenai
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kualitas dan kemanan produk serta untuk pelayanan atas keluhan nasabah

terdapat pada bagian pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran

terhadap privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan. terdapat pada GRI

Standards pada pengungkapan topik sosial (Seri 400). Sehingga yang

membedakan hanya pada GRI Standards tidak membahas lingkungan kerja,

waktu ibadah, kesempatan ibadah di perusahaan, saddaqah, wakaf dan qard

hasan serta persertujuan dewan pengawas syariah terhadap suatu produk.

Selama 2016-2018 perusahaan jika menggunakan GRI Standard untuk topik

sosial pengungkapannya berkisar pada 3-7 indikator indikator sedangkan jika

menggunakan Islamic Social Reporting (ISR) berikisar pada 5-7 indikator

dimana selama periode tersebut indikator yang sama-sama diungkapkan pada

GRI Standards maupun Islamic Social Reporting (ISR) adalah terkait

remunerasi karyawan, pendidikan dan pelatihan karyawan, apresiasi

terhadap karyawan berprestasi serta untuk pelayanan atas keluhan nasabah.

5.2 Saran

Dari kesimpulan di atas, maka penulis akan memberikan beberapa saran untuk

perusahaan, pembaca dan penelitian selanjuntnya adalah sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan

a. Perusahaan sebaiknya terus meningkatkan pengungkapan indikator terkait

indikator yang masih terbatas serta mempertahankan pengungkapan indikator

yang sudah baik agar dapat terus meningkatkan kinerja perusahaan serta

melakukan pengungkapan indikator GRI Standards secara lengkap agar

perusahaan menjadi lebih transparan dan akurat dalam memberikan informasi

terkait indikator ekonomi, lingkungan dan sosialnya.

b. Perusahaan sebaiknya menyesuaikan panduan indikator yang ada didalam GRI

Standards dengan indikator-indikator yang diungkapkan oleh perusahaan agar

dapat mengurangi pengungkapan yang tidak sesuai dengan panduan GRI.
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c. Perusahaan mungkin dapat menggunakan Indeks Islamic Social Reporting (ISR)

untuk pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR) karena masih belum

ada yang menggunakannya namun untuk melakukan konversi kedalam Islamic

Social Reporting membutuhkan diskusi lebih lanjut dari para standard setter

karena keterbatasan batasan-batasan yang ada pada setiap indikatornya dan

dengan menggunakan indeks ini akan lebih memudahkan investor-investor

syariah yang ingin mengetahui detail mengenai hal-hal yang berhubungan

dengan prinsip syariah.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan dapat menambah unit penelitian agar dapat membandingkan

perusahaan satu dengan perusahaan lainnya dalam mengungkapkan Corporate

Social Responsibility (CSR) berdasarkan GRI Standards dan Islamic Social

Reporting (ISR).
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